BAB Il1
OBJEK DAN METODELOGI PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian
Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yang di teliti yaitu:
1. Variabel Independen

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat (dependen). Maka yang menjadi variabel bebas (variabel
Independen) dalam penelitian ini adalah Store Image (X) yang terdiri dariPromotion
(Promosi), Sales Personnel(Penjual personal), Atmosphere (Suasana), Service (Pelayanan),
Merchandise (Barang dagangan), Convinience(Kenyamanan).

2. Variabel Dependen

Merupakan variabel yang dipengaruhiatau yang menjadi akibat, karena adanya varibel
bebas. Maka yang menjadi variabel terikat (variabel dependen) dalam penelitian ini adalah
Minat Beli (Y), yang terdiri dari Price (harga), Compability (kompabilitas), dan Social
Environment (pengaruh sosial).

3.2  Metode Penelitian dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Pada dasarnya sebuah penelitian yang akan dilakukan, harus ditentukan jenis dan
metode penelitian yang akan digunakan, hal ini bertujuan untuk mencapai tujuan dari
penelitian tersebut.

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci
yanng perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan menurut Sugiyono
(2014). Berdasarkan variabelnya, jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan
verifikatif.Menurut Sugiyono (2014) penelitian deskriptif berarti tujuan penelitian lebih
bersifat menggambarkan atau memotret obyek yang diteliti.Penelitian yang bersifat
pendeskripsian misalnya penelitian untuk menggambarkan profil produk suatu organisasi
bisnis tertentu atau profil pekerjaan dan tenaga kerja industri tertentu.Penelitian verifikatif
berarti data yang diperoleh itu digunakan untuk membuktikan adanya keraguan terhadap
informasi atau pengetahuan tertentu. Penelitian tersebut untuk membuktikan apakah terdapat
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pengaruh dari Variabel independen (X) yaituStore Image (Promotion, Sales Personnel,
Atmosphere, Service, Merchandise, Convenience) terhadap variabel dependen (Y) yaitu
Minat Beli (Price, Compability, dan Social Environment)

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan, vyaitu penelitian deskriptif dan
verifikatif maka metode yang digunakan adalah explenatory survey.Metode explenatory
survey ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi secara langsung dilapangan. Waktu
penelitian yang digunakan dalah cross sectional method, karena penelitian ini kurang dari
satu tahun.

3.2.2 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti sebagai
perkiraan kegiatan yang akan dilaksanakan seperti yang dikemukakan oleh Arikunto(2010).
Sehingga dapat diketahui antara variabel yang mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi.

Desain penelitian dalam penelitian ini adalah desain kausalitas. Desain kausalitas
bertujuan untuk mendapatkan bukti hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan
variabel lainnya maupun hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya, yang diteliti
dalam hal ini adalah Store Image terhadap Minat Beli.

3.3  Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono (2014) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, lalu diolah, dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini adalahStore Imageyang memiliki sub
variabel Promotion (Promosi), Sales Personnel(Penjual personal), Atmosphere (Suasana),
Service (Pelayanan), Merchandise (Barang dagangan),
Convinience(Kenyamanan).Sedangkan variabel terikat adalah Minat Beli (Y) sebagai
variabel terikat yang memiliki sub variabel Price, Compability, dan Social Environment.

Pengoprasian variabel dari kedua variabel variabel yang akan dijadikan objek pada
penelitian ini menggunakan skala ordinal. Operasionalisasi variabel penelitian disajikan pada
Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3. 10perasional Variabel

Operasional Variabel X

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No
Item
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Store Promotion Kemudahan Tingkat Ordinal
Image (x)  (Promosi) mendapatkan kemudahan
informasi yang  mendapatkan
Wau et al g:hbenkan melalui informasi yang
(2011) Iklan spanduk, e ian
flyer, dan koran -
Citra toko melalui iklan
spanduk, flyer,
merupakan dan koran
sebagai Kemudahan Tingkat Ordinal
persepsi _m?ndapaFkan kemudahan
ot s Tt
. . informasi yang
berdasarkan media elektronik diberikan
dari atribut melalui media
toko. elektronik
Penyampaian Tingkat Ordinal
informasi promo  penyampaian
oleh karyawan informasi
promo oleh
karyawan
Sales Kesopanan Tingkat Ordinal
Personnel(Pen pelayan kesopanan
jual personal) pelayan
Pengetahuan Tingkat Ordinal
karyawan pengetahuan
terhadap produk  karyawan
yang ditawarkan  terhadap
produk yang
ditawarkan
ketepatan Tingkat Ordinal
menggunakan ketepatan
pakaian menggunakan
pakaian
Kerapihan Tingkat Ordinal
menggunakan kerapihan
pakaian menggunakan
pakaian
Atmosphere Kerapihan di Tingkat Ordinal
(Suasana) toko kerapihan di
toko
Kebersihan di Tingkat
toko kebersihan di
toko
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Toko Tingkat toko Ordinal 10
menawarkan menawarkan
suasana yang suasana yang
menyenangkan menyenangkan
(pencahayaan) (pencahayaan)
Toko menjual Tingkat Toko Ordinal 11
produk yang menjual
sesuai dengan produk yang
tema toko sesuai dengan
tema toko
Service Kecepatan Tingkat Ordinal 12
(Pelayanan) karyawan dalam  kecepatan
membantu karyawan
menemukan dalam
barang membantu
menemukan
barang
Kecepatanggapan Tingkat Ordinal 13
pelayanan yang kecepatanggap
di berikan an pelayanan
yang diberikan
Respon Tingkat respon  Ordinal 14
menjawab setiap  menjawab
pertanyaan yang  setiap
diberikan pertanyaan
yang diberikan
Merchandise  Kelengkapan Tingkat Ordinal 15
(Barang barang yang di kelengkapan
dagangan) jual _barang yang di
jual
Kualitas produk  Tingkat Ordinal 16
yang dijual kualitas produk
yang dijual
Penyediaan Tingkat Ordinal 17
Fitting room penyediaan
fitting room
Convinience Kemudahan Tingkat Ordinal 18
(Kenyamanan) berkunjung ke kemudahan
toko berkunjung ke
toko
Penyediaan Tingkat Ordinal 19
sarana tempat penyediaan
tunggu sarana tempat
tunggu
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Kondisi udaradi  Tingkat Ordinal 20
toko Kondisi udara
di toko

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017

Operasional Variabel Y

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala  No item
Minat Beli (Y) Price (harga)  Kesesuaian Tingkat Ordinal 21
Durianto harga Kesesuaian

dengan harga dengan
(2011) kualitas kualitas produk
merupakan produk
keinginan Kesesuaian Tingkat Ordinal 22
untuk harga Kesesuaian
memiliki dengan harga dengan
. manfaat manfaat
produk, minat
beli akan Compability Manfaat Tingkat Ordinal 23
timbul apabila (kompabilitas) produk manfaa}t prgduk
yang yang dihasilkan
seseorang dihasilkan
konsumen i i
Kecocokan Tingkat Ordinal 24
sudah produk kecocokan
terpengaruh dengan produk dengan

terhadap mutu kebutuhan  kebutuhan

dan Social Pengaruh  Tingkat Ordinal 25
kualitasdari influence teman atau  pengaruh
(pengaruh kerabat teman atau

suatu produk. sosial) yang kerabat yang

memakai memakai
produk produk

Pengaruh  Pengaruh orang Ordinal 26

orang sekitar yang
sekitar memakai
yang produk
memakai

produk

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017
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3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data

Sumber data penelitian adalah sumber yang diperlukan untuk penelitian, bila dilihat
dari sumber datanya, jenis sumber data dikelompokan menjadi 2 jenis yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.Jenis sumber yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
data primer. Menurut Sugiyono (2014), mendefinisikan bahwa sumber data primer adalah
sumber data yang lansung memberikan data kepadapengumpul data. Berdasarkan teori diatas,
maka hasil pengolahan jenis dan sumber data sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Jenis dan Sumber Data

No Jenis Data Kategori Data Sumber Data

1 Data pra penelitian mengenai Primer Pra Penelitian
Rei Outdoor Gear

2 Data  Responden  penelitian Primer Penelitian
mengenai ukuran variabel Store
image

3 Data  Responden  penelitian Primer Penelitian
mengenai ukuran variabel Minat
beli

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan

data, yaitu:
1. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah teknik cara pengumpulan data dan informasi dengan cara
mempelajari berbagai referensi, jurnal, kepustakaan, buku, dan literatur lain yang mempunyai
hubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini yang berkaitan dengan Store
Image danMinat beli.

2. Kuesioner
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Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden yaitu responden yang
pernah berkunjung ke Store outdoor. Dan memberikan seperangkat pertanyaan tentang Store
Image dan Minat beli.

3.5  Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono (2014). Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah Komunitas Pendaki Gunung Bandung yang berjumlah 263 orang.
3.5.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut Sugiyono(2014).Melakukan sampling dalam suatu penelitian tidak mungkin semua
populasi diteliti, hal ini disebabkan oleh keterbatasan biaya, tenaga, dan waktu yang dimiliki
baik peneliti ataupun populasi.Berdasarkan kutipan di atas, mengatakan bahwa sampel
merupakan sebagian dari individu yang memiliki karakteristik tertentu untuk mewakili

seluruh populasi yang diteliti.

Dalam penentuan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus slovin yaitu sebagai
berikut:

. N
1+ N (e)?
Keterangan:
n = ukuran sampel atau jumlah responden
e = presentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan sampel yang bisa ditolerir (e =
0,1)
N = ukuran populasi atau jumlah wisatawan dalam waktu tertentu
Berdasarkan rumus slovin dalam Riduwan (2013) diatas maka dapat diperoleh
jumlah sampel dirumuskan sebagai berikut:

n= 263
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1+ 263 (0,1)?

= 263
1+ 263,1
= 263
263,1
= 99,99 atau dibulatkan menjadi 100
Maka, Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 100 orang responden.

3.5.3 Teknik Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Probability Sampling, Menurut
Sugiyono (2011) yaitu teknik yang termasuk kedalam jenis pengambilan sampel dengan
peluang yang sama dimana teknik pengambilan sampel ini memberikan peluang/kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, dan cara
pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple random sampling dengan pengambilan
sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi. Pada penelitian ini
penyebaran kuisioner pada sampel dilakukan dengan dua cara yaitu secara langsung ke

lapangan dan secara online (google form).

3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.6.1 Rancangan Analisis Data
Rancangan analisis data dalam penelitian ini:
1.  Editing
Merupakan pemeriksaan kuesioner yang terkumpul kembali setelah diisi oleh
responden.Pemeriksaan tersebut untuk mengetahui kelengkapan pengisian kuesioner secara
menyeluruh.
2. Scoring
Pada scoring ini, skala yang digunakan adalah skala likert, yaitu skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena
social, Sugiyono (2014). Berikut lima alternatif jawaban (skor):
Nilai 5 = Sangat Setuju
Nilai 4 = Setuju
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Nilai 3 = Sedang
Nilai 2 = Tidak Setuju
Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju
3. Tabulasi
Merupakan tahap perekapan dari hasil scoring dari responden dengan langkah-
langkah tertentu kedalam tabel untuk dianalisis selanjutnya.
4.  Tahap uji coba kuesioner
Tahap ini menguji layak atau tidaknya kuesioner disebarkan kepada responden, yaitu
dengan uji validitas dan reliabilitas.
3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.7.1 Uji Validitas
Instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila alat tersebut cocok untuk

mengukur apa yang hendak diukur. Tinggi rendahnya nilai validitas suatu instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
variabel dimaksud. Untuk lebih merepresentatifkan data yang akan diuji ke validitasannya
maka penulis mengambil sampel dari sampel yang digunakan untuk penelitiam ini. Menurut
Sugiyono (2012) pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu
mengkorelasikan skor setiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor dengan
syarat minimum r=0,3 maka item pertanyaan dikatakan valid dan dapat diukur. Instrument
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid, yang berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur lalu untuk
pengukuran validitas jumlah yang digunakan sebagai anggota sampel sekitar 30 orang.
Perhitungan validitas item instrumen dilakukan juga dengan bantuan SPSS 24.0for Windows.
Dalam melakukan uji validitas instrumen kuesioner ini penulis melakukan beberapa
langkah sebelum melakukan uji validitas. Langkah-langkah tersebut yaitu:
1. Memberikan nomor pada kuisioner yang masuk
2.  Memberikan skor pada setiap bulir sesuai dengan bobot yang telah ditentukan.
3. Mengurutkan jumlah skor responden
4. Mencari koefisien korelasi tiap bulir item dengan skor total menggunakan rumus Product
Moment Correlation untuk menentukan kevalidan dari item kuesioner yang di kemukakan
oleh Pearson padaArikunto (2010) dengan mengkorelasikan skor total yang dihasilkan oleh

masing-masing responden (Y) dengan skor masing-masing item (X) yaitu:
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_ nYyxy—-Qx)Qy)
¥ I - Co3nTy - Cy3

Tx

Dimana :
r : Koefisienvaliditas item yang dicari
X : Skor yang diperoleh subjek seluruh item
y : Skor total

2. x  :Jumlah skor dalam distribusi x
Y.y :Jumlah skor dalam distribusi y
Y x* :Jumlah kuadrat dalam skor distribusi x
> y?* :Jumlah kuadrat dalam skor distribusi y
n : Banyaknya responden

Kriteria Uji:

Mhitung™tabel = Valid

Mhitung<fabel = tidak Valid

Uji validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan, dan hasilnya dapat dilihat melalui
hasil r-hitung yang dibandingkan dengan r-tabel.

Tabel 3. 3Koefisien Korelasi nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

0,600 — 0,799 Kuat

0,400 — 0,599 Cukup Kuat

0,200 - 0,399 Rendah

0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono (2012)
Keputusan pengujian validitas responden dengan menggunakan taraf signifikan
sebagai berikut:
a. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jika r hitung >r tabel
b. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak valid jika t hitung <t tabel
Pengujian validitas instrumen dilakukan terhadap 30 responden dengan tingkat
signifikan 5% dengan n = 30 — 2 = 28 didapat r tabel sebesar 0,374. Uji validitas instrumen

penelitian untuk variabel Store Image dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut ini:
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Tabel 3. 4Hasil Uji ValiditasVariabel X (Store Image)

No Item R hitung R tabel Keterangan
1 0,539 0,374 Valid
2 0,674 0,374 Valid
3 0,780 0,374 Valid
4 0,778 0,374 Valid
5 0,829 0,374 Valid
6 0,889 0,374 Valid
7 0,908 0,374 Valid
8 0,871 0,374 Valid
9 0,828 0,374 Valid
10 0,852 0,374 Valid
11 0,858 0,374 Valid
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12 0,823 0,374 Valid

13 0,810 0,374 Valid
14 0,733 0,374 Valid
15 0,809 0,374 Valid
16 0,816 0,374 Valid
17 0,892 0,374 Valid
18 0,855 0,374 Valid
19 0,825 0,374 Valid
20 0,864 0,374 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24.0, Agustus 2017
Berdasarkan dari hasil uji validitas instrumen penelitian variabel Xyaitu Store Image
pada Tabel 3.4 diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan dari pertanyaan no.
1 sampai dengan no. 20dinyatakan valid karena rapel < 7hitung-
Tabel 3. 5Hasil Uji ValiditasVariabel Y (Minat Beli)

No Item R hitung R tabel Keterangan
1 0,845 0,374 Valid
2 0,793 0,374 Valid
3 0,865 0,374 Valid
4 0,821 0,374 Valid
5 0,595 0,374 Valid
6 0,698 0,374 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24.0, Agustus 2017

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian variabel Yyaitu Minat Beli yang
tertulis di dalamTabel 3.5 diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan dari
pertanyaan no.21 sampai dengan no. 26 dinyatakan valid karena rapel < hitung-
3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2012) instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila

digunakan berkali-kali untuk mengukur data yang sama akan menghasilkan data yang sama
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juga. Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas dengan rumus

Spearman Brown:

2. Ty
Tl' -
A/ 1+ Ty
ri = Reabilitas internal seluruh instrumen
rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua

Dengan kata lain, penggunaan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan
data akan menghasilkan penelitian yang valid dan reliabel pula.Jadi instrumen yang valid dan

reliabel merupakan suatu syarat agar hasil penelitian terbukti keabsahannya.

Untuk menyatakan hubungan bisa digunakan kriteria Guilfordl dalam (2013), yaitu:
<0,20 : hubungan yang sangat kecil dan bisa diabaikan

S

0,20 <0,40 : hubungan yang kecil (tidak erat)
c. 0,40<0,70 : hubungan yang cukup erat
d.  0,70<0,90 : hubungan yang erat (reliabel)
e. 0,90<1,00 - hubungan yang sangat erat (sangat reliabel)
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika koefisien internal seluruh item rhiwung™ ranel dengan tingkat signifikan 10 % maka
item pertanyan dinyatakan reliabel.
b. Jika koefisien internal seluruh item rhitung < rtabel dengan tingkat signifikan 10 %
maka item pertanyan dinyatakan tidak reliable.
Secara teknis pengujian instrumen dengan rumus- rumus diatas menggunakan SPSS
24.0for windows, dengan hasil yang tercantum pada tabel 3.6 berikut ini.
Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y

No Variabel Fhitung Itabel Keterangan
1 Store Image 0,974 0,700 Reliabel
2 Minat Beli 0,920 0,700 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 24.0, 2017

Hasil pengujian pada Tabel. 3.6 dapat diketahui bahwa pengujian reliabilitas
instrumen penelitian variabel X dan variabel Y dinyatakan Reliable, dikarenakan masing-
masing nilai rhiwng lebih besar dari rane. Menurut hasil yang diperoleh, perhitungan reliabilitas
dengan menggunakan SPSS 24.0 for windows diperoleh nilai Alpha >0,700 atau 0,70 artinya

reliabilitas mencukupi.

Joko Prabowo, 2017

PENGARUH STORE IMAGE TERHADAP MINAT BELI REI OUTDOOR GEAR BANDUNG (SURVEI PADA KOMUNITAS
PENDAKI GUNUNG BANDUNG)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Kemudian dari hasil tersebut yaitu uji validitas dan realibitas dapat dinyatakan bahwa

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid dan reliabel.

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Analisis Data Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk melihat faktor penyebab dan mendeskripsikan
variabel-variabel penelitian antara lain:
1. Analisis deskriptif mengenai Store Image, yang terdiri dari Enam indikator yaitu
Promotion, Sales Personnel, Atmosphere, Service, Merchandise, Conveniencekepada
Komunitas Outdoor.
2. Analisis deskriptif mengenai Minat beli yang memiliki indikatorPrice, Compability,
dan Social Environment.
3. Melakukan rancagan analisis deskriptif, yaitu mengolah data dari kuesioner dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
4. Menentukan jumlah skor kriterium (SK)

SK=ST xJBxJR

Keterangan:
SK = Skor kriterium
ST = Skor tertinggi
JB = Jumlah bulir
JR = Jumlah responden
5. Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jumlah skor kriterium, untuk

mencari jumlah skor hasil skor digunakan rumus:

in =x1+x;+x3++x,
Keterangan:
X; = Jumlah skor
x1 +x, =Jumlah skor angket masing masing responden
6. Membuat daerah kategori kontimun, untuk melihat bagaimana gambaran tentang
variabel secara keseluruhan dari responden maka peneliti membagi daerah kategori menjadi
tiga tingkatan yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan langkah-langkah sebagai berikut:

7. Menentukan kontinum tertinggi dan terendah
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Kontinum tinggi dihitung dengan rumus:
SK= ST xJB xJR

Kontinum rendah dihitung dengan rumus:
SK=SR xJB xJR

Keterangan:

ST = Skor tertinggi

SR = Skor terendah

JB = Jumlah buir

JR = Jumlah responden

8. Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tingkatan dengan rumus:
_ skor kontinum ting gi — skor kontinum rendah
5
9. Menentukan garis kontinum dan daerah letak skor untuk variabel X Store Image dan
variabel Y Minat beli.

3.8.2 Analisis Verifikatif
Analisis verifikatif bertujuan untuk menguji nilai hipotesis suatu variabel. Melalui

analisis ini dapat diketahui pengaruh antara Store Image terhadapPeningkatan Minat
beli.Karena penelitian ini hanya meneliti dua variabel maka teknik analisa yang digunakan
adalah regresi linier sederhana dan analisis korelasi.

Langkah analisis verifikatif dengan cara mengubah data ordinal menjadi interval
dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI). Mengingat data variabel yang
digunakan dalam penelitian seluruhnya adalah skala ordinal, sementara pengolahan data
dengan penerapan statistik parametrik mensyaratkan data sekurang-kurangnya harus diukur
dalam skala interval. Dengan demikian semua data ordinal yang terkumpul terlebih dahulu
akan ditransformasi menjadi skala interval dengan menggunakan Method of Successive
Interval (MSI).

3.9 Uji Asumsi Klasik
3.9.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidak suatu distribusi data.
Selain itu uji normalitas bertujuan membandingkan antara data yang dimiliki dengan data
berdistribusi normal yang memiliki meandan standar deviasi yang sama dengan data tersebut,

Sarjono dan Julianita (2010). Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi normalitas data
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dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan bantuan perhitungan yang
dilakukan dengan uji SPSS 24.0 for windows. Nilai residual dapat dikatakan normal apabila
nilai signifikan lebih besar dari 0,05
3.9.2 Analisis Korelasi

Analisis korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pearson Product
Moment atau sering juga disebut dengan The Product MomentCoefficient Correlation
(koefisien korelasi produk moment). Rumusnya adalah :

NYXY - EX)QXY)

Tyy =
o - (07 e - a0y
(Arikunto, 2010)
Keterangan:
Iy = Koefisien validitas item yang dicari
X = Skor total
X = Jumlah skor dalam distribusi X
> = Jumlah skor dalam distribusi Y
X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
3Y? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
N = Banyaknya responden

Korelasi produk momen dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari
harga (-1< r <1), apabila r = -1 artinya korelasinya negative sempurna; r = 0 tidak ada
korelasi; r = 1 berarti koefisien korelasinya sangat kuat. Untuk mendapatkan penjelasan
terhadap koefisien korelasi yang diteliti.

3.9.3 Analisis Regresi Sederhana
Teknik analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel

dependen (Y) Minat beli dapat diprediksikan melalui variabel independen (X) Store Image
atau prediktor secara individual. Maksud dari teknik analisis ini juga dapat digunakan untuk
memutuskan apakah naik dan menurunnya variabel independen, atau untuk meningkatkan
keadaan variabel dependen dapat dilakukan dengan meningkatkan variabel independen
ataupun sebaliknya.Menurut Sugiyono (2014) regresi sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Uji
analisis ini, peneliti menggunakan SPSS 24.0 for windows. Kemudiandiketahui persamaan
umum regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:
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Y=a+hbX

Dimana:

Y = subjek dalam variabel dependen yang dipredeksikan

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan
pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan (-) maka terjadi
penurunan.

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.

Harga a dihitung dengan rumus:
YY(XX) =X XY XY
RSP TR P9k
Sedangkan harga b dihitung dengan rumus:
b= ny Xy -Y)yvY
nY X2 - (XX)?

X dikatakan mempengaruhi Y jika berubahnya nilai X akan menyebabkan adanya

perubahan di Y. Artinya naik turunnya X akan membuat nilai Y juga naik turun dan dengan
demikian nilai Y ini akan bervariasi. Namun nilai Y bervariasi tersebut tidak semata-mata
disebabkan oleh X, karena masih ada faktor lain yang menyebabkanya. Untuk menghitung
besarnya pengaruh variabel X terhadap naik turunnya nilai Y dapat dihitung dengan
menggunakan koefisien determinasi dengan rumus sebagai berikut:

KD = r?> x100%

Keterangan:
KD = Koefisien determinasi
r? = Koefisien korelasi

3.9.4 Uji Hipotesis (Uji T)

Tujuan pengujian hipotesis ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
yang signifikan dan dapat dipercaya antara Store Imagesebagai variabel independent dan
Minat belisebagai variabel dependent yang pada akhirnya akan diambil kesimpulan
penerimaan atau penolakan dari pada hipotesis yang telah dirumuskan. Untuk menguji

signifikasi kolerasi antara variabel X dan variabel Y dilakukan dengan membandingkan t niwng
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dengan t e Yaitu dengan menggunakan rumus distribusi student (t swdent). Uji analisis ini,
peneliti menggunakan SPSS 24.0 for windows,kemudian diketahui rumus dari distribusi
student adalah sebagai berikut:

rvn—2

Vi-rZ

Sugiyono (2014)

t =

Keterangan:
t = distribusi student
r = koefisien korelasi dari uji

n = banyaknya sampel
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